BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dijabarkan pada bab 1V, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa proses transformasi berdasarkan ide penciptaan berupa narasi
gempa Jogja 27 Mei 2006 dilakukan dengan melalui tiga tahap. Pertama adalah
pemaknaan tragedi gempa yaitu proses penggalian akan makna tragedi gempa
tersebut bagi penulis dengan cara kontemplasi. Penggalian makna tersebut
menghasilkan sebuah pemikiran filosofis yaitu sebuah ke"tiada"an adalah proses
pemaknaan arti ke"adaan. Kedua adalah penjabaran makna ke dalam bentuk
ilustrasi naratif. llustrasi naratif tersebut menceritakan pengalaman estetis berupa
suasana yang terjadi di lapangan secara kronologis mulai dari beberapa saat
sebelum terjadi gempa sampai dengan pasca gempa. Proses ketiga adalah
pemetaan kata kunci -yang berkaitan dengan narasi. Kemudian dilakukan
metamorfosis terhadap kata kunci tersebut menjadi simbol tekstur yang
mempresentasikan suasana dan ekspresinya. Sebagai hasil transformasi,
terciptalah 30 simbol tekstur yang kemudian dijadikan notasi sebagai material
utama penyusunan komposisi dan permainan improvisasi. Dari 30 simbol tekstur
yang tercipta, ditinjau dari jenis tekstur dan pengolahannya terdapat 4 kategori
yaitu tesktur pola, tekstur partikel, tekstur garis, tekstur kasar.

Implementasi hasil transformasi ide penciptaan adalah penyusunan notasi
yang merupakan hasil transformasi ide ke dalam komposisi. Proses penyusunan

komposisi yang dilakukan merupakan metafora dari narasi, di mana semua
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peletakan notasi mengacu kepada suasana yang digambarkan melalui narasi.
Komposisi tersebut kemudian direalisasikan dengan menggunakan gramatikal free
jazz yang berupa permainan improvisasi berdasarkan simbol tekstur yang telah
disusun. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, permainan improvisasi para
pemain merupakan wujud pemaknaan mereka terhadap simbol tekstur dan narasi
dengan tetap membawa kebiasaan permainan free jazz pada umumnya. Kebiasaan
tersebut berupa call and response, group flow, gesture, dan pemilihan ritme serta
pengkalimatan. Hasil bunyi dari komposisi ini berupa permainan improvisasi para
pemain yang tetap menggunakan kebiasaan permainan standard jazz yang diolah
secara tidak konvensional sebagai material improvisasi. Sebagai hasil dari
implementasi, terciptalah sebuah komposisi yang secara keseluruhan memiliki
tekstur hybrid atau campuran. Komposisi ini mencampur tekstur yang bersifat
monofoni, homofoni, polifoni, dan heterofoni di mana semua sifat tekstur tersebut
dilebur menjadi satu dalam waktu yang mayoritas hampir bersamaan. Secara tidak
langsung komposisi ini memiliki kesamaan dengan gaya lukisan surealis di mana
gaya ini sering menggunakan bermacam-macam jenis tekstur yang di campurkan
untuk menggambarkan sebuah objek nyata dengan menambahkan pemaknaan
baik yang bersifat filosofis maupun fantasi.
B. Saran
1. Untuk membuat komposisi dengan gaya free jazz sebaiknya disertai dengan
pemahaman kebiasaan gramatikal permainan jazz standard agar benar-benar
mengetahui apa yang akan dikembangkan dan diolah secara tidak

konvensional.
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2. Dalam perancangan komposisi yang mengolah improvisasi tekstural
sebaiknya dimulai dengan mebuat sketsa dan pengorganisasian tekstur yang
akan dipakai agar proses implementasi tidak terhambat dan meminimalisir
masuknya ide-ide baru yang tidak ada korelasi dengan tujuan utama.

3. Sebaiknya tidak membuat notasi terlalu ketat untuk karya improvisasi karena
penggunaan notasi yang terlalu ketat akan mempersempit ruang improvisasi.

4. Direksi permainan berupa performance notes yang gamblang dan narasi yang
mendetil sangat membantu penyampaian pesan komposisi secara maksimal.

5. Dalam permainan improvisasi sangat dibutuhkan kesadaran terhadap unsur-
unsur kompositoris. Oleh karena itu, pemilihan pemain menjadi faktor yang
sangat penting bagi keberhasilan komposisi.

6. Dihubungkan dalam konteks pembelajaran komposisi di ISl Yogyakarta,
pelatihan improvisasi sangat penting untuk diajarkan dalam perkuliahan yang
berkaitan dengan komposisi agar kepekaan terhadap ide kreatifitas mahasiswa
terasah. Karena pada dasarnya sebuah permainan improvisasi adalah kegiatan
berkomposisi secara spontan.

7. Demikian juga, sebaiknya kurikulum kuliah komposisi dimulai dengan
membangkitkan kesadaran mahasiswa terhadap fenomena bunyi agar
mahasiswa lebih memahami esensi dasar berkomposisi dan tidak terjebak
nantinya. Hal tersebut dibutuhkan koordinasi antar dosen agar penyusunan
bahan ajar semakin berkorelasi, bersinergi dan saling menunjang satu sama

lain.
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